DAFTAR PUSTAKA

Agoes Dariyo. (2004). Psikologi Perkembangan Dewasa Muda. Jakarta: Grasindo.
Anne Ahira. (2012). Mengenal Lahar Dingin dan Jenis Aliran Lahar. Diakses dari http://www.anneahira.com/lahar-dingin.htm pada tanggal 10 Maret 2013.
Ardiyanti, M. G. (1999). Skala Keterampilan Sosial. Laporan Penelitian (Tidak Diterbitkan). Yogyakarta: Fakultas Psikologi Universitas Gadjah Mada.
Banaag, C. G. (2002). Resiliency, Street Children, and Substance Abuse Prevention, Prevention Preventif. Journal Of America. Vol 3.
BAPPENAS dan BNPB. (2011). Rencana Aksi Rehabilitasi dan Rekonstruksi Wilayah Pasca Bencana Erupsi Gunung Merapi di Provinsi DiIY dan Provinsi Jawa Tengah, Tahun 2011-2013.
Benard, B Henderson & White, Z. R .(2007). Resiliency In Action. New York.
Bissonnette, M. (1998). Optimism, Hardiness, and Resiliency: A Review Of The Literature. Prepared For The Child and Family Partnership Project. Southern Online Journal Of Nursing Research. 09 (04) 2-16.
Bonanno, G. A. (2004). Loss, Trauma, and Human Resilience : Have We Underestimates The Human Capacity To Thrive After Extremely Aversive Events?. Journal American Psychologist. 59, 20-28.
Burhan N, Gunawan, dkk. (2009). Statistik Terapan: untuk Penelitian Ilmu-Ilmu Sosial. Yogyakarta: Gadjah Mada University Press.
Butler, L.D,. Blassey, C. M. .(2005). Posttraumatic Growth Following The Terrorist Attacks Of September 11, 2001: Cognitive, Coping And Trauma Symptom Predictors In An Internet Convenience Sample. 
Cartledge, M., & Milburn, J. F. (1995). Teaching Social Skills to Children and Youth: Innovative Approaches. Boston: Allyn And Bacon.
Chaplin, J. P. (2002). Kamus Lengkap Psikologi. Jakarta: PT Grafindo Persada.
Clinton, J. (2008). Resilience and Recorvery. International Journal Of Children’s Spirituality. 13(3), 213-222.
Connor, K. M., & Davidson, J. R.T.( 2003). Development of a New Resilience Scale: The Connor-Davidson Resilience Scale (Cd-Risc). Depression and Anxiety.
Daryono. (2012). Cuaca Buruk Dampak Gangguan Siklon Tropis. Diambil dari http://bmkg.go.id/bmkg_pusat/lain_lain/artikel/ pada tanggal 11 Maret 2013.
Departemen Pendidikan Nasional. (2001). Kamus Besar Bahasa Indonesia Edisi Ketiga. Jakarta: Balai Pustaka
Desmita. (2009). Psikologi Perkembangan. Bandung: PT Remaja Rosdakarya.
Dhida Rahmawan. (2012). Resiliensi Berbasis Budaya Jawa Pada Korban Lahar Dingin Merapi. Skripsi. Yogya: Universitas Islam Negeri.
Eisendrath, Polly Young. (1996). The Resilient Spirit. Canada: Da Capo Press.
Elksnin & Elksnin. (2007). Keterampilan Sosial Pada Anak Menengah Akhir. Diakses dari http://f4jar.multiply.com/journal/item/191 pada tanggal 9 Maret 2013. 
Gimpel, G. A., & Merrell, K. W. (1998). Social Skills of Children and Adolescent: Conceptualization, Assessment, Treatment. New Jersey: Lawrence Erlbaurn Associates Publisher.
Grotberg, E. H. (1995). A Guide To Promoting Resilience In Children. Benard Van Leer Foundation.
	(1999). Countering Depression With The Five Building Blocks Of Resilience. Reaching Today’s. 1, Hal 66-72.
			(1999). Tapping Your Inner Strength: How to Find The Resilience to Deal With Anything. Canada : New Harbinger Publication, Inc.
Haryadi Sarjono & Winda Julianita. (2011). SPSS vs LISREL: Sebuah Pengantar, Aplikasi untuk Riset. Jakarta: Salemba Empat.
Henderson, N & Milstein , M. M. (2003). Resiliency In Schools. California: Corwin Press, Inc.
Hersen & Bellack. (2007). Keterampilan Sosial Pada Anak Menengah Akhir. Diakses  dari http://f4jar.multiply.com/journal/item/191 pada tanggal 9 Maret 2013. 
Hertinjung, W. S., Partini., & Prastiti, W. D. (2008). Keterampilan Sosial Anak Pra Sekolah Ditinjau dari Interaksi Guru-Siswa Model Mediated Learning Experience. Jurnal Penelitian Humaniora, 9 (2), 179-191.
Hurlock, E. B. (1979). Personality Development. New York. Mc Graw-Hill Kogakusha Ltd.
		    (1980). Psikologi Perkembangan Suatu Pendekatan Sepanjang Rentang Kehidupan (Terjemahan). Jakarta: Erlangga.
Johnson, D., Johnson, R.  (1999). Learning Together and Alone: cooperative, competitive, and individualistic learning. Boston: Allyn and Bacon.
Leslie A. M., Lisa D. B., & Gregory A. L. (2008). Resilience And Thriving In A Time Of Terrorism In Trauma, Recovery, And Growth Positive.
Lirna. (2013). Indonesia Rawan Bencana. Diakses dari http://sains.lintas.me/go/peta-kota.blogspot.com/inilah-sebabnya-kenapa-indonesia-rawan-bencana/1/. pada tanggal 9 Maret 2013.
Lujianto. (2009). Hubungan Antara Komunikasi Orang Tua dan Anak Dengan Keterampilan Sosial Anak Di Madrasah Ibtidaiyah Al-Khoiriyah Melikan Wonolelo Pleret Bantul. Skripsi. Fip Uny.
Luthar, S. S,. (2002). The Construct Of Resilience: Child Development. Journal. 71.534-562.
Mappiare, A. (1982). Psikologi Remaja. Surabaya: Usaha Nasional.
Matson, J. L. (2009). Social Behavior and Skill in Children. New York: Baton Rouge.
Michelson., Sugai dkk. (1985). Social Skill Assessment and Training With Children. New York : Plenum Press.
Monks, F. J . (1982). Psikologi Perkembangan. (terj). Yogyakarta: Gadjah Mada University Press.
Mu’tadin, Z.  (2002). Mengembangkan Keterampilan Sosial Pada Remaja. Diakses dari www.e-psikologi.com  pada tanggal 10 Maret 2013.
Papalia, D. E., Olds, S. W., & Fieldman, R. D. (2008). Human Development (Psikologi Perkembangan) (Terj). Jakarta: Kencana Prenada Media Group.
Puji Hartono. (2013). Banjir Lahar Dingin Terjang Magelang. Diakses dari http://jogja.okezone.com/read/2013/01/02/513/740010/banjir-lahar-dingin-terjang-3-kali-di-magelang. pada tanggal 9 Maret 2013.
Ramdhani, N. (1994). Pelatihan Keterampilan Sosial Pada Mahasiswa Yang Sulit Bergaul. Tesis (Tidak Diterbitkan). Yogyakarta : Fakultas Psikologi Universitas Gadjah Mada.
Reivich, K., & Shatte, A. (2002). The Resilience Factor. New York: Broad Way Books.
Saifudin Azwar. 2007. Sikap Manusia: Teori dan Pengukurannya. Yogyakarta: Pustaka Offset.

Santrock, J. W. (2003). Adolescent: Perkembangan Remaja. Jakarta: Erlangga.
Shapiro, L. E. (1999). Mengajarkan Emotional Intelligence Pada Anak. Jakarta: PT Gramedia Pustaka Utama.
Siebert, A. (2005). The Resiliency Advantage. San Fransisco : Bk Life Book.
Srimah. (2012). Pengembangan Inventori Keterampilan Sosial pada Siswa SMA. Skripsi. Universitas Negeri Yogyakarta.
Sugiyono. (2006). Metode Penelitian Pendidikan: Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D . Bandung: Alfabeta.
	 (2008). Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D . Bandung: Alfabeta.
	(2010). Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D . Bandung: Alfabeta.
Suharsimi Arikunto. (2002). Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik. Jakarta: PT Rineka Cipta.
	(2006). Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik. Jakarta: PT Rineka Cipta.
	(2010). Prosedur Penelitian. Jakarta: Rineka Cipta.
	(2006). Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik. Jakarta: PT Rineka Cipta.
Sutrisno Hadi. (2001). Metodologi Research I. Yogyakarta : Andi Offset.
		(2004). Metodologi Research II. Yogyakarta : Andi Offset.
Syamsu Yusuf. (2005). Psikologi Perkembangan Anak dan Remaja. Bandung: Remaja Rosdakarya.
Tempo. (2012). Bahaya Banjir Lahar. Diakses dari http://psb.ipb.ac.id/index.php/news/92-bahaya-banjir-lahar. pada tanggal 9 Maret 2013.
Thompson. (1996). Social Skills Training for Young Adolescents: Cognitive and Performance Components. Academic journal article from Adolescence, Vol. 31, No. 123.
Wiela & Wirawan, H. (2000). Gambaran Resiliency pada Individu yang Pernah Hidup di Jalanan. Jurnal Sosial & Humaniora, Vol.2. No. 1.
Yulia Ayriza. (2007). Penyusunan dan Validasi Modul “Social Skill” Bagi Pendidik Anak-Anak Prasekolah. Jurnal Penelitian dan Evaluasi Pendidikan (Nomor 2 Tahun XII). Hlm. 214-231.

108

